





1.1 Latar Belakang 
Peranan industri kecil menengah sangat besar dalam perkembangan 
ekonomi di Indonesia beberapa tahun ini. Saat ini industri kecil menengah 
telah berdistribusi besar bagi daerahnya maupun negara. Selain itu, 
industri kecil menengah juga mampu menyerap lapanga kerja didaerahnya, 
sehingga membuat tingkat pengangguran berkurang. UKM (Usaha Kecil 
Menengah) memiliki peran besar dalam membangun perekonomian 
Indonesia, yang dimana UKM memberi sekitar 99% kontribusi kedalam 
sejumlah badan usaha di Indonesia, memiliki andil yang cukup besar 
dalam penyerapan tenaga kerja dan berkontribusi besar pada pendapatan 
daerah maupun pendapatan Negara Indonesia. UKM yang paling banyak 
bergerak pada bidang perdagangan dengan sumbangan UKM terhadap 
perekonomian Indonesia dalam Produk Domestrik Broto sebesar Rp. 
1.648.555.770.662 ( Wahyuningsih, Sri.2009). Dan pemerintah pun sangat 
mendukung akan adanya industri kecil menengah disetiap daerah. Salah 
satunya industri kecil menengah yang berkembang yaitu industri 
pembuatan knalpot. 
Purbalingga merupakan kabupaten dimana banyak terdapat 
perusahaan industri, baik industri besar maupun sedang. Untuk 
perkembangannya sendiri cukup baik, dimana hal tersebut memberikan 
kontribusi berupa penyerapan tenaga kerja. Kabupaten Purbalingga 
mempunyai potensi pada industri logam (knalpot). Di  Purbalingga sendiri 
ada 6 (enam) kecamatan yang menjadi pusat pengusaha atau industri 
knalpot yaitu Kecamatan Purbalingga, Kecamatan Kalimanah, Kecamatan 
Kutasari, Kecamatan Padamara, Kecamatan Bojongsari dan Kecamatan 
Mrebet yang mana industri knalpot ini telah dijadikan sebagai mata 





Dari data Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi Kota 
Purbalingga tercatat hingga tahun 2015 telah mencapai 173 unit 
usaha.Adapun pemilihan UKM Knalpot karena merupakan ikon  dari kota 
Purbalingga. Dengan produksi yang tercatat 313.380 unit dengan nilai 
omset rata-rata omset rata-rata 43,8 miliyar. Hal ini dapat membuktikan 
bila dilakukannya perbaikan pada salah satu sistem yaitu untuk membuat 
suatu alat yang sebelumnya sudah ada dan diinovasikan menjadi alat baru 
sehingga dapat berdampak secara signifikan untuk kemajuan UKM 
Knalpot. 
Saat ini industri pembuatan knalpot di Kabupaten Purbalingga telah 
menjadi sebuah ikon dari Purbalingga itu sendiri dan sudah terkenal di 
seluruh Indonesia, dan salah satunya yaitu UKM NRC Racing yang berada 
di Wirasana, Purbalingga, Kabupaten Purbalingga. Menurut Koufteros 
(1995) kemampuan perusahaan untuk menawarkan produk yang 
berkualitas dan memiliki performa yang baik dapat memberikan nilai yang 
lebih terhadap konsumen.  
Dari hasil pengamatan awal dapat dilihat bahwa pada UKM NRC 
Racing permasalahan yang sering muncul adalah pada proses pengeroll-an 
yang masih menggunakan tenaga manusia untuk membengkokannya, 
sehingga menyebabkan kurang terpenuhinya kuantitas produk pada proses 
pengeroll-an di UKM NRC Racing.  
Pada saat proses pengeroll-an berdasarkan pengamatan, wawancara 
langsung dan penyebaran kuesioner nordic body map (NBM) terhadap 
pekerja bahwa pekerja merasa lelah ketika baru mengerjakan beberapa 
pipa bahkan terkadang harus dibantu dengan pekerja lain demi menyukupi 
stock per harinya. Berdasarkan uraian di atas maka fokus penelitian yang 
akan dibahas dalam penelitian adalah yang berkaitan dengan 
pembengkokan pipa besi yang masih dilakukan dengan manual handling 
(dilakukan masih dengan tenaga manusia).  
Reverse engineering memudahkan dalam proses perancangan ulang 





suatu produk dengan jalan mengurangi langkah uji coba ukuran produk 
(Tjandra, dkk, 2012) (Bambang, 2012). Konsep dari reverse engineering 
adalah menganalisis kelebihan dan kekurangan suatu produk yang telah 
ada sebagai dasar perancangan produk baru (Wibowo, 2006). Penelitian 
tentang reverse engineering yang pernah dilakukan adalah perancangan 
alat penyaring otomatis sari pati kedelai pada pembuatan tahu untuk 
mengurangi waktu proses dengan metode reverse engineering (Fauzan, 
Asepta G. 2017) dan perancangan ulang mesin perontok jagung dengan 
metode reverse engineering (Hidayat, Bayu R. 2017). 
Pada penelitian ini akan dilakukan rancangan desain alat mesin roll 
leher knalpot, dengan lokasi penelitian di UKM NRC Racing yang berada 
di Purbalingga, dengan tujuan untuk meningkatkan kapasitas produksi 
serta mengurangi beban kerja operator (kelelahan) dan perbandingan 
waktu sebelum dan sesudah menggunakan motor listrik dengan metode 
reverse engineering. 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka 
perumusan masalah penelitiannya adalah mendesain alat roll 
pembengkokan pipa besi untuk leher knalpot di UKM NRC Racing di 
Purbalingga menggunakan metode reverse engineering untuk 
meningkatkan produksi dan memudahkan kerja operator. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Merancang alat roll pembengkok pipa knalpot menggunakan motor 
listrik sebagai pengganti untuk meningkatkan kapasitas produksi dan 
meringankan kerja operator. 
2. Perbandingan waktu pengerolan leher knalpot sebelum dan sesudah 







1.4 Batasan Masalah 
Adapun hal-hal yang menjadi batasan dari penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian dilakukan pada UKM NRC Racing yang jenis usahanya 
pada pembuatan knalpot. 
2. Keluhan operator dalam mengoperasikan alat roll pembengkok pipa 
leher knalpot dengan metode NBM. 
3. Perancangan alat berupa desain alat pengerolan leher knalpot. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
1. Rancangan alat roll dapat mempermudah pekerjaan di NRC Racing. 
2. Mengurangi beban pada fisik pekerja yang melakukan pengeroll-an 
serta meningkatkan produktivitas setiap harinya. 
1.6 Sistematika Penulisan 
BAB I   PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang hal yang meletarbelakangi   
penelitian, rumusan masalah, tujuan dilakukannya 
penelitian, manfaat dari penelitian, serta sistematika 
penulisan ini sendiri.  
BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi uraian beberapa teori terkait literatur 
yang digunakan sebagai dasar maupun acuan 
dilaksankannya penelitian ini. 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang obyek penelitian, 
waktu pelaksanaan, metode yang digunakan dalam 
desain, kerangka pemecahan masalah dalam bentuk 








BAB IV  ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang penjelasan dari kuisioner 
nordic body map, perancangan ataupun desain alat 
roll dan pembuatan alat roll. 
BAB V  PENUTUP 
Bab ini menjabarkan kesimpulan dari hasil analisa 
penelitian serta saran yang dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan.
